. ﬁ” ian Kepada y KALAM 1 01

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat
Vol. 5, No.2, April 2026

Strategi Corporate Social Responsibility (CSR) PT Inti Ganda
Perdana dalam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Sekitar
Perusahaan

Ervina Nur Habibah?, Asriyani Sagiyanto?, Yan Bastian3

1) sld3) Yniversitas Bina Sarana Informatika
e-mail: 44221757 @bsi.ac.id?, asriyani.ayy@bsi.ac.id?, yan.ybn@bsi.ac.id®

Article History Abstract: This study aims to analyze the communication
Received: 02/03/2026 strategy of Corporate Social Responsibility (CSR)
Revised: 22/03/2026 implemented by PT Inti Ganda Perdana in empowering

Accepted: 01/04/2026 the economic development of surrounding communities.

The research focuses on CSR programs directed toward
Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMES),
particularly the soybean milk MSME PGS202, as part of

Keyword: Corporate Social the company’s comm_itm?nt to improving comm_un_ity
Responsibility (CSR); welfgre_ and economic mdependenpe. _A descrlpt_lve
Communication Strategy; qualitative ap_proach was employed in this st_udy, using
Community Economic data C(_)Ilectlon techn_lques su_ch as interviews,
Empowerment; MSMEs observation, documentation, and literature review. The

data were analyzed using the Four Step Communication
Process theory by Cutlip, Center, and Broom, which
includes problem identification, planning and
programming, action and communication, and program
evaluation. The results show that the company has
implemented CSR communication strategies through
social mapping, stakeholder engagement, structured
planning, continuous implementation, and routine
monitoring. However, community participation in the
planning stage is still limited and tends to be represented
by community leaders. Overall, the CSR program has
positively contributed to increasing MSME’s capacity,
skills, and economic independence, although challenges
remain in community participation, communication
effectiveness, and business development sustainability.

PENDAHULUAN

Perkembangan industri di Indonesia memberikan kontribusi yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional. Namun, di balik dampak positif tersebut, keberadaan industri juga
menimbulkan tantangan sosial, khususnya bagi masyarakat yang berada di sekitar wilayah
operasional perusahaan. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan ekonomi dan
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ketergantungan masyarakat terhadap peluang ekonomi yang terbatas. Kondisi ini menjadikan
perusahaan tidak hanya dituntut untuk berorientasi pada profit, tetapi juga memiliki tanggung
jawab sosial melalui pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR).

CSR merupakan bentuk komitmen perusahaan dalam memberikan kontribusi terhadap
pembangunan ekonomi, sosial, dan lingkungan secara berkelanjutan. Dalam praktiknya, CSR tidak
hanya berfungsi sebagai aktivitas filantropi, tetapi juga sebagai strategi pembangunan hubungan
yang harmonis antara perusahaan dan masyarakat. PT Inti Ganda Perdana sebagai bagian dari
Astra Otoparts Group telah melaksanakan berbagai program CSR yang berfokus pada peningkatan
kesejahteraan masyarakat di sekitar wilayah operasional perusahaan.

Salah satu implementasi CSR PT Inti Ganda Perdana adalah program pemberdayaan
ekonomi masyarakat melalui pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM).
Program ini menjadi salah satu strategi perusahaan dalam mendorong kemandirian ekonomi
masyarakat sekitar melalui pembinaan usaha yang berkelanjutan. Salah satu UMKM binaan yang
menjadi fokus program adalah UMKM Susu Kedelai PGS202 yang berada di wilayah Kelurahan
Pegangsaan Dua, Kecamatan Kelapa Gading.

Program pemberdayaan ini mencakup berbagai kegiatan seperti pelatihan pengelolaan
usaha, pendampingan berkelanjutan, bantuan sarana dan prasarana produksi, serta fasilitasi
promosi produk. Melalui program ini, perusahaan berupaya meningkatkan kapasitas pelaku
UMKM agar mampu mengembangkan usaha secara mandiri, meningkatkan daya saing, serta
memperluas akses pasar.

Namun demikian, dalam implementasinya masih ditemukan berbagai tantangan yang
memengaruhi efektivitas program. Beberapa di antaranya adalah keterbatasan partisipasi
masyarakat dalam seluruh tahapan program, hambatan komunikasi antara perusahaan dan
penerima manfaat, serta keterbatasan pelaku UMKM dalam aspek produksi, pemasaran, dan
pengembangan usaha. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelaksanaan CSR tidak hanya bergantung
pada penyediaan program, tetapi juga pada bagaimana strategi komunikasi dibangun secara efektif.

Strategi komunikasi CSR menjadi aspek penting dalam memastikan bahwa program yang
dijalankan dapat dipahami, diterima, dan diikuti oleh masyarakat secara aktif. Komunikasi yang
efektif tidak hanya bersifat satu arah, tetapi juga harus melibatkan partisipasi masyarakat sebagai
bagian dari proses perencanaan hingga evaluasi program. Tanpa strategi komunikasi yang tepat,
program CSR berpotensi tidak berjalan optimal dan tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat
sasaran.

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis strategi
komunikasi CSR PT Inti Ganda Perdana dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar
perusahaan, khususnya pada program pembinaan UMKM Susu Kedelai PGS202. Selain itu,
penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan dan tantangan yang dihadapi dalam
implementasi program CSR tersebut.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: ® bagaimana strategi komunikasi CSR PT
Inti Ganda Perdana dalam pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar perusahaan, dan ? apa saja
hambatan dan tantangan dalam implementasi program CSR tersebut.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis strategi komunikasi CSR PT Inti Ganda
Perdana dalam program pemberdayaan ekonomi masyarakat, serta mengidentifikasi hambatan dan
tantangan yang muncul dalam pelaksanaannya. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai praktik komunikasi CSR di tingkat perusahaan industri serta kontribusinya
terhadap pemberdayaan masyarakat.
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Secara teoritis, penelitian ini menggunakan konsep Four Step Communication Process yang
dikemukakan oleh Cutlip, Center, dan Broom. Model ini terdiri dari empat tahapan, yaitu
identifikasi masalah dan peluang (defining the problem), perencanaan dan pemrograman (planning
and programming), pelaksanaan tindakan dan komunikasi (taking action and communicating),
serta evaluasi program (evaluation). Pada tahap identifikasi, organisasi melakukan pengumpulan
informasi terkait kondisi dan kebutuhan masyarakat. Pada tahap perencanaan, organisasi
menyusun strategi dan program berdasarkan hasil identifikasi. Pada tahap pelaksanaan, program
dijalankan sekaligus disertai proses komunikasi dengan publik sasaran. Sedangkan pada tahap
evaluasi, organisasi menilai efektivitas program dan melakukan perbaikan untuk keberlanjutan
program.

Dengan demikian, teori ini digunakan sebagai kerangka analisis untuk melihat bagaimana
strategi komunikasi CSR PT Inti Ganda Perdana diterapkan secara sistematis dalam mendukung
keberhasilan program pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar perusahaan.

METODOLOGI PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui program pemberdayaan
ekonomi masyarakat yang berfokus pada pembinaan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) Susu Kedelai PGS202 yang berlokasi di RW 02 Kelurahan Pegangsaan Dua, Kecamatan
Kelapa Gading, Jakarta Utara. Program ini merupakan bagian dari implementasi Corporate Social
Responsibility (CSR) PT Inti Ganda Perdana dalam mendukung peningkatan kapasitas dan
kemandirian ekonomi masyarakat sekitar perusahaan.

Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini adalah metode pemberdayaan
masyarakat (community empowerment) yang dilakukan melalui pendekatan partisipatif.
Pendekatan ini dipilih karena menempatkan masyarakat sebagai subjek utama dalam proses
pengembangan usaha sehingga pelaku UMKM dapat berpartisipasi secara aktif dalam setiap
kegiatan yang dilaksanakan.

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap identifikasi kebutuhan masyarakat melalui
Social Mapping dan komunikasi dengan pemangku kepentingan setempat, seperti pengurus
wilayah dan pelaku UMKM. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui potensi ekonomi masyarakat,
kondisi usaha yang dijalankan, serta berbagai kendala yang dihadapi oleh pelaku UMKM.

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, dilakukan penyusunan program pembinaan yang
meliputi pelatihan pengelolaan usaha, pelatihan pemasaran, pendampingan usaha, serta pemberian
bantuan sarana dan prasarana pendukung produksi. Selain itu, pelaku UMKM juga diberikan
kesempatan untuk mengikuti kegiatan promosi produk melalui bazar dan kegiatan perusahaan
sebagai upaya memperluas akses pemasaran.

Tahap selanjutnya adalah pendampingan dan monitoring yang dilakukan secara berkala
untuk melihat perkembangan usaha serta mengidentifikasi hambatan yang masih dihadapi oleh
pelaku UMKM. Monitoring dilakukan melalui komunikasi langsung maupun koordinasi dengan
perwakilan masyarakat guna memastikan program berjalan sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

Evaluasi kegiatan dilakukan berdasarkan tingkat partisipasi peserta, pelaksanaan program
pembinaan, serta perkembangan usaha yang dirasakan oleh pelaku UMKM. Hasil evaluasi
digunakan sebagai bahan perbaikan dan pengembangan program pemberdayaan ekonomi
masyarakat secara berkelanjutan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Program pemberdayaan ekonomi masyarakat yang dilaksanakan oleh PT Inti Ganda Perdana
melalui Corporate Social Responsibility (CSR) difokuskan pada pembinaan Usaha Mikro, Kecil,
dan Menengah (UMKM) sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi
masyarakat sekitar perusahaan. Salah satu mitra binaan yang menjadi fokus program adalah
UMKM Susu Kedelai PGS202 yang berlokasi di RW 02 Kelurahan Pegangsaan Dua, Kecamatan
Kelapa Gading, Jakarta Utara.

Sebelum program dilaksanakan, perusahaan terlebih dahulu melakukan identifikasi
kebutuhan masyarakat melalui kegiatan social mapping dan komunikasi dengan stakeholder
setempat, seperti Ketua RW dan pelaku UMKM. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa
masyarakat memiliki potensi ekonomi yang cukup besar melalui usaha yang telah dijalankan.
Namun demikian, masih terdapat beberapa kendala yang dihadapi pelaku UMKM dalam
mengembangkan usahanya, terutama terkait sarana produksi, pemasaran, dan pengelolaan usaha.

Tabel 1. Hasil Identifikasi Permasalahan UMKM

No Permasalahan Kondisi UMKM Sebelum Program Pemberdayaan

1  Sarana produksi Peralatan usaha masih terbatas

2 Pemasaran Jangkauan pemasaran belum luas

3 Pengelolaan usaha Pengetahuan manajemen usaha masih terbatas

4 Pengembangan usaha Belum memiliki strategi pengembangan usaha yang terarah

Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, PT Inti Ganda Perdana menyusun program
pembinaan UMKM yang meliputi pelatihan pengelolaan usaha, pelatihan pemasaran dan promosi
produk, seminar mengenai manfaat gizi susu kedelai, pendampingan usaha, pemberian bantuan
sarana dan prasarana, serta fasilitasi promosi produk melalui bazar dan kegiatan perusahaan.
Program tersebut tidak hanya berfokus pada pemberian bantuan, tetapi juga diarahkan untuk
meningkatkan kapasitas pelaku UMKM agar mampu mengembangkan usaha secara mandiri dan
berkelanjutan.
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Gambar 1. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan UMKM Susu Kedelai PGS202

Pelaksanaan program didukung oleh strategi komunikasi yang dilakukan secara
berkelanjutan antara perusahaan, masyarakat, dan stakeholder terkait. Berdasarkan hasil
penelitian, strategi komunikasi yang diterapkan mengacu pada empat tahapan, yaitu identifikasi
masalah dan peluang, perencanaan dan pemrograman, pelaksanaan tindakan dan komunikasi, serta
evaluasi program. Komunikasi dilakukan secara langsung melalui pertemuan tatap muka maupun
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melalui media digital seperti WhatsApp untuk mempermudah koordinasi dan penyampaian
informasi.

Tabel 2. Implementasi Strategi Komunikasi CSR PT Inti Ganda Perdana

No Tahapan Strategi Implementasi Strategi Komunikasi Program
komunikasi

1 Identifikasi masalah dan  Social mapping dan komunikasi dengan stakeholder
peluang

2  Perencanaan dan Penyusunan program berdasarkan kebutuhan masyarakat
pemrograman sekitar

3 Pelaksanaan dan Pertemuan langsung dan koordinasi melalui WhatsApp
komunikasi

4 Evaluasi program Monitoring perkembangan UMKM dan penerimaan

masukan masyarakat penerima manfaat program

Meskipun komunikasi antara perusahaan dan masyarakat berjalan dengan baik, hasil
penelitian menunjukkan bahwa penyampaian informasi program masih dilakukan secara
berjenjang. Informasi biasanya disampaikan terlebih dahulu kepada Ketua RW dan Ketua UMKM
sebelum diteruskan kepada anggota masyarakat lainnya. Kondisi tersebut menyebabkan
keterlibatan masyarakat dalam tahap perencanaan program belum sepenuhnya dilakukan secara
langsung.

Selain pelaksanaan kegiatan pembinaan, aspek komunikasi juga menjadi bagian penting
dalam keberhasilan program CSR PT Inti Ganda Perdana. Berdasarkan hasil pendampingan yang
dilakukan, penyampaian informasi program masih dilakukan melalui mekanisme perwakilan
masyarakat, yaitu melalui Ketua RW dan Ketua UMKM sebelum diteruskan kepada anggota
maupun warga lainnya. Pola komunikasi tersebut memudahkan koordinasi antara perusahaan dan
masyarakat, namun menyebabkan tidak seluruh penerima manfaat memperoleh informasi secara
langsung dari perusahaan.

Kondisi ini juga berdampak pada tingkat partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan
program, karena sebagian besar keterlibatan masih diwakili oleh tokoh masyarakat dan pengurus
UMKM. Selain itu, perusahaan perlu melakukan komunikasi secara berulang untuk memastikan
informasi yang disampaikan dapat dipahami secara merata oleh seluruh peserta program.
Meskipun demikian, komunikasi yang terjalin secara rutin melalui pertemuan langsung maupun
media digital seperti WhatsApp telah membantu menjaga hubungan yang baik antara perusahaan
dan masyarakat serta mendukung kelancaran pelaksanaan program pemberdayaan ekonomi.

Temuan tersebut menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan PT Inti Ganda
Perdana telah mendukung pelaksanaan program CSR secara efektif, namun masih terdapat peluang
untuk meningkatkan keterlibatan masyarakat secara langsung dalam proses perencanaan dan
pengambilan keputusan program. Kondisi ini sejalan dengan konsep Four Step Communication
Process yang dikemukakan oleh Cutlip, Center, dan Broom, yang menekankan pentingnya
komunikasi dua arah dan partisipasi publik dalam setiap tahapan program.

Program pembinaan UMKM vyang dilaksanakan PT Inti Ganda Perdana juga memberikan
dampak positif bagi pelaku usaha. Pelatihan dan pendampingan yang diberikan mampu
meningkatkan pengetahuan serta keterampilan dalam pengelolaan usaha, khususnya pada aspek
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manajemen keuangan, pemasaran, dan pengembangan produk. Selain itu, bantuan sarana usaha
dan fasilitasi promosi produk melalui berbagai kegiatan perusahaan turut membantu meningkatkan
kapasitas usaha UMKM binaan. Hasil pendampingan menunjukkan bahwa pelaku usaha
memperoleh tambahan wawasan dalam mengelola bisnis secara lebih profesional serta memiliki
motivasi yang lebih tinggi untuk mengembangkan usaha secara berkelanjutan.

SIMPULAN

Program Corporate Social Responsibility (CSR) PT Inti Ganda Perdana melalui pembinaan
UMKM Susu Kedelai PGS202 telah memberikan kontribusi positif dalam mendukung
pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar perusahaan. Kegiatan yang dilakukan berupa
pelatihan, pendampingan usaha, bantuan sarana produksi, serta fasilitasi promosi produk mampu
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kapasitas usaha pelaku UMKM sehingga
mendukung kemandirian ekonomi masyarakat secara berkelanjutan.

Keberhasilan program didukung oleh penerapan strategi komunikasi yang dilakukan melalui
identifikasi kebutuhan masyarakat, perencanaan program, pelaksanaan kegiatan, serta evaluasi
secara berkala. Komunikasi yang terjalin antara perusahaan, masyarakat, dan pemangku
kepentingan mampu menciptakan hubungan yang harmonis serta mendukung kelancaran program.
Namun demikian, partisipasi masyarakat dalam tahap perencanaan masih perlu ditingkatkan
karena komunikasi program masih banyak dilakukan melalui perwakilan masyarakat. Oleh karena
itu, diperlukan upaya untuk memperluas keterlibatan masyarakat secara langsung agar efektivitas
program pemberdayaan ekonomi dapat terus meningkat dan memberikan manfaat yang lebih
optimal.
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